BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan
pada bab sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1. Berdasarkan pengujian hipotesis (H;) yang dilakukan secara parsial
menunjukkan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif
signifikan terhadap profitabilitas PT Bank BNI Syariah. Hal ini
menunjukkan apabila Dana Pihak Ketiga (DPK) yang di himpun semakin
meningkat maka profitabilitas yang di hasilkan juga akan semakin
meningkat, begitu juga dengan sebaliknya. Hal ini terjadi karena ketika
bank dapat menghimpun Dana Pihak Ketiga (DPK) yang tinggi, maka
kegiatan operasional bank yang dapat dilakukan dengan menggunakan
DPK tersebut semakin banyak dan akan menghasilkan profit. Sedangkan
nasabah yang menyalurkan dananya akan mendapatkan bagi hasil yang
telah di sepakati dengan pihak bank syariah.

2. Berdasarkan pengujian hipotesis (H;) yang dilakukan secara parsial
menunjukkan bahwa Modal berpengaruh positif signifikan terhadap
profitabilitas PT Bank BNI Syariah. Hal ini menunjukkan bahwa apabila
profit yang dihasilkan semakin meningkat maka Modal juga akan
semakin meningkat, begitu juga dengan sebaliknya. Pada dasaranya baik
bank konvensional maupun bank syariah, modal merupakan hal

terpenting, selain mengandalkan DPK yang dapat diimpun, namun bank
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juga harus memiliki modal yang cukup untuk melakukan kegiatan
operasionalnya

. Berdasarkan pengujian hipotesis (H3) yang dilakukan secara parsial
menunjukkan bahwa Inflasi berpengaruh negatif signifikan terhadap
profitabilitas PT Bank BNI Syariah. Apabila profit yang dihasilkan
semakin meningkat maka Inflasi saat itu rendah, begitu juga dengan
sebaliknya. Ketika inflasi naik, seluruh harga barang juga akan naik, dan
ketika hal itu terjadi maka masyarakat akan mengalami kesulitan untuk
membelinya. Jadi masyarakat lebih menggunakan uangnya untuk
memenuhi kebutuhannya daripada melakukan transaksi di bank, ketika
ini terjadi, maka profit yang dihasilkan juga akan menurun.

. Berdasarkan pengujian hipotesis (H;) yang dilakukan secara parsial
menunjukkan bahwa Bl 7-Day (Reserve) Repo Rate positif tidak
signifikan terhadap profitabilitas PT Bank BNI Syariah. Profit yang di
hasilkan tidak bergantung pada Bl 7-Day (Reserve) Repo Rate, karena
kenaikan Bl 7-Day (Reserve) Repo Rate akan menyebabkan nasabah
pindah ke bank konvensional untuk menginvestasikan uangnya dengan
tujuan pengembalian yang lebih tinggi, dan itu merugikan bank syariah.
Yang akan berdampak pada profit yang dihasilkan pula.

. Berdasarkan pengujian hipotesis (Hs) yang dilakukan secara simultan
menunjukkan bahwa secara bersama-sama Dana Pihak Ketiga, Modal,
Inflasi dan Bl 7-Day (Reserve) Repo Rate berpengaruh secara bersama-

sama dan signifikan terhadap Return On Asset atau Profitabilitas PT
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Bank BNI Syariah. Hal ini disebabkan karena Dana Pihak Ketiga, Modal,
Inflasi dan Bl 7-Day (Reserve) Repo Rate saling berkaitan dengan
Return On Asset atau Profitabilitas.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan maka
peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut:
1. Bagi Bank
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dan dijadikan sebagai
sarana informasi yang dapat digunakan bagi Bank untuk menilai dan
mengkontrol kinerja perbankan syariah guna mempertahankan,
memperbaiki, sekaligus meningkatkan Kinerjanya apabila ada
kelemahan dan kekurangan.
2. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dijadikan sebagai referensi untuk tambahan
untuk memperkaya Kkajian-kajian yang akan digunakan sebagai
tambahan pengetahuan dalam menyelesaikan tugas atau penelitian
yang akan datang. Selain itu, pihak kampus juga akan menambah lebih
banyak referensi terkait dengan jurnal maupun buku-buku tentang
keuangan dan perbankan.
3. Bagi Peneliti yang Akan Datang
Bagi peneliti yang akan datang diharapkan akan menambah variabel
penelitian lainnya yang mempunyai pengaruh kuat tidak hanya empat

variabel saja yaitu Dana Pihak Ketiga, Modal, Inflasi dan Bl 7-Day
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(Reserve) Repo Rate tambahan objek penelitian bukan hanya PT Bank
BNI Syariah tetapi juga Bank Umum Syariah lainnya terutama Bank

Muamalat Indonesia selaku pionir bank syariah di Indonesia.



